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Dokumentasi Anak Jalanan 

 

 
Dokumentasi Anak Jalanan Saat Ngamen 
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Dokumentasi Wawancara Masyarakat 

 

Menurut Bapak Tengku Ismail Masyarakat Sekitar Lampu Merah Jalan  

A.Y. Patty Kota Ambon Saat Di Wawancara Mengatakan: 

’’ Anak jalanan itu mereka tidur di jalan katong merasa resah belum juga lari 

ugal-ugalan, lempar botol lari di jalan. Mereka saksikan langsung kehidupan 

malam di tengah kota . mereka tidak punya pendidikan yang bagus, mereka tidur 

di jalan jika makin hari makin besar itu membauat masyarakat jadi resah, lari 

ugal ugalan lempar-lemparan botol. Kesalahanya itu bukan dari siapa siapa dari 

orang tua yang tidak mampu rangkul anaknya, bagi saya itu jelek, jelek bagi 

mereka punya masa depan dan jelek bagi kita yang melihat akibat dari dia nakal. 

Yang pastinya sesuatu yang dia tidak pernah lihat dia bisa lihat di jalan tengah 

malam seperti apa  jam dua malam masi ada anak-anak jalanan karena sesuatu 

yang belum pantas di lihat di malam hari tentang kekerasan kehidupan seperti 

apa mereka langsung lihat, melihat dari cara orang menyolong, bermain judi mau 

pukul orang di jalan dan lainya . jadi pendapat beta itu jelek.  “keamanan harus 

amankan mereka coba ade cek di jam 12 malam kalau hari minggu itu mereka 

banyak sekitar 20-40 orang yang keluyuran di jalan-jalan” “ kita berharap 

pemkot ambon harus melihat itu apalagi dinas terkait mereka harus di pelihara 

jika dia tidak memiliki orang tua, jika ada yah serahkan ke orang tuanya” : “ 

umurnya masi kecil tapi dia suda menyaksikan dan belajar tentang kekerasan di 

malam hari. 
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Dokumentasi Wawancara Masyarakat 

 

Menurut Bapak Wandi Masyarakat Sekitar Lampu Merah Jalan A.Y.  

Patty Kota Ambon Saat Di Wawancara Mengatakan: 

“ Anak jalanan itu dong banyak ngamen dong juga jual-jual koran di titik-titik 

lampu merah itu sangat menggangu dong punya keamanan diri sendiri dan dong 

punya kenyamanan, Dan dampaknya katong yang berkendaran” sangat takut 

jangan sampai dong ketabrakan degan kenderan-kenderan yang lagi berlintas, 

Dong juga ada pada malam hari dong ikut tauran,berlari-lari di jalan-jalanan 

dengan sepeda. Jadi sarannya pemkot atau dinas sosial harus perhatikan. 
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Dokumentasi Wawancara Masyarakat 

 

Menurut Bapak Bayang Masyarakat Sekitar Lampu Merah Jalan A.Y. Patty 

Kota Ambon Saat Di Wawancara Mengatakan: 

“Anak jalanan itu dong tiap malam bagadang ribut- ribut tiap malam, 

mengganggu masyarakat disekitar. Dong itu pulang ngamen makan di dong 

rumah singgah sini tiap hari begitu, dong ada yang punya orang tua sebagian juga 

tidak ada tapi karna dong bergaul lalu semua kumpul di dong pung rumah singgah 

disini. 
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Dokumentasi Wawancara Masyarakat 

 

Menurut Bapak Hamja Masyarakat Sekitar Lampu Merah Jalan A.Y. Patty 

Kota Ambon Saat Di Wawancara Mengatakan: 

“ Anak jalanan itu harus  keamanan cega dong agar dong jang melakukan hal-hal 

yang tidak di ingingkan, Karena dong tinggal di jalan dan itu paling rawan par 

dong,katong seng tau jang sampai dong melakukan hal buruk pada tenga-tenga 

malam. dan kepolisan atau dinas-dinas terkait harus mengambil kebijakaan. 

 

 

 

 

 

 



  

69 
 

 
Dokumentasi Wawancara Masyarakat 

 

Menurut Bapak Arman Masyarakat Sekitar Lampu Merah Jalan A.Y.  

Patty Kota Ambon Saat Di Wawancara Mengatakan: 

“Anak Jalanan itu harus Pemerintah perhatikan dong berikan dong tempat yang 

layak untuk dong, Dan meranggkup dong berikan dong pendidikan yang layak 

juga, Agar dong bisa merasakan pendidikan sama seperti anak-anak yang lain. 
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Dokumentasi Wawancara Sopir Angkot 

 

Menurut Bapak Karim Sopir Angkut Kota Ambon Saat Di Wawancara 

Mengatakan: 

’’ Anak jalanan di a.y. patty itu dong sering-sering badiri di lampu merah itu dong 

minta-minta uang om saribu jua, Dong juga ada yang mabuk ada juga nakal-nakal 

lai dalam arti dong nakal bukan berati dong pencuri, Tapi dong nakal sering lewat 

muka oto itu mau-mau dong saja katong jua kahawatir deng hati-hati lai 

menghadapi dong karna dong ini anak jalanan. Dong semua itu berasal dari buton. 
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Dokumentasi Wawancara Sopir Angkot 

 

Menurut Bapak Candra Sopir Angkut Kota Ambon Saat Di Wawancara 

Mengatakan: 

” Anak Jalanan di lampu merah itu dong minta-minta uang di katong sopir-sopir 

angkut katong kasi saja, Tapi katong takut karna tiba-tiba lampu merah lansung 

dong kejalan kira-kira kalau dong tertabrak sapa yang tanggu jawab mau bilang 

juga dong menggangu dan katong harap itu harus pemerintah sosial atau dinas-

dinas terkait turun lapangan ambil kebijakan, terus itu mau bawah dong ke pantai 

asuan atau rumah sosial. Agar tidak mengangu atribut-atribut lalu lintas. 
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Dokumentasi Wawancara Sopir Angkot 

 

Menurut Bapak Marfel Sopir Angkut Kota Ambon Saat Di Wawancara 

Mengatakan: 

“Anak jalanan karna dong pung orang tua pamalas karja atau seng ada kerja lai 

makanaya dong suru dong pung anak-anak pih baminta-minta,karna dong 

pendatang dari luar dong rata-rata dari buton dong tinggal-tinggal di pasar-pasar, 

kalau pandangan dari dolo seng ada pengemis-pengemis dan sekarang anak 

jalanan dong paleng mengganggu dan itu harus petugas jang lihat bagitu saja dan 

harus kerja sama dengan pemerintah atau dinas-dinas terkait agar merangkup 

dong tanya dong dan jangan biarkan dong di jalan-jalan karna dong umur masi 

kecil kasihan, dan itu harus pemerintah mengambil kebijakan karna itu pemerintah 

daerah punya wewenang punya tangung jawab. 

 

 

 

 



  

73 
 

 
Dokumentasi Wawancara Sopir Angkot 

 

Menurut Bapak Emel Sopir Angkut Kota Ambon Saat Di Wawancara 

Mengatakan: 

” Anak jalanan itu pemerintah harus lihat dong harus buka mata ambil kebijakan 

par ambel dong karna kasihan karna katong stop di lampu merah itu dong minta 

uang om seribu jua katong kasi baru kasihan dong pakai baju sudah satu minggu 

di badan, Dan itu harus Pemnda kota ambon ambel tindakan karna dong juga tidur 

di emper-emper di lapmer dan di pasar kasihan. 
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Dokumentasi Wawancara Sopir Angkot 

 

Menurut Bapak Eci Sopir Angkut Kota Ambon Saat Di Wawancara 

Mengatakan: 

” Anak jalanan itu dong biking macet di lampu merah, Harus pemkot tenggani 

dong, pemkot juga harus bertangung jawab untuk merangkup dong’ karna dong 

juga ugal-ugalan di jalan katong juga mersa kesal melihat dong seprti begitu. 
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Dokumentasi Rumah Singgah Anak Jalanan Kota Ambon 
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Lampiran 2 : Surat Permohonan Izin Penelitian  
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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